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Prolite — Anak Suka Bicara Ngegas atau
Ketus? Waspadai 5 Penyebab Ini!

Pernah nggak sih, merasa kaget atau bahkan kesal karena anak
tiba-tiba bicara dengan nada tinggi, ketus, atau ngegas?
Padahal, nggak ada angin nggak ada hujan, tiba-tiba dia
menjawab dengan nada yang bikin kuping panas. Kalau ini sering
terjadi, jangan buru-buru memarahi anak, ya! Bisa jadi, ada
alasan di balik sikapnya yang seperti itu.

Nah, sebelum kita langsung menyalahkan si kecil, yuk kenali
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dulu beberapa penyebab anak suka bicara ngegas! Dengan
memahami alasan di baliknya, kita bisa mencari cara yang lebih
tepat untuk mengatasinya.

(]

1. Kurangnya Keterampilan Mengelola
Emosi

Anak-anak masih belajar cara memahami dan mengungkapkan
perasaan mereka. Kadang, mereka nggak tahu gimana caranya
mengungkapkan rasa kesal, kecewa, atau frustasi dengan cara
yang lebih tenang. Jadi, mereka memilih cara paling instan:
bicara dengan nada tinggi!

Solusinya? Ajak anak berbicara tentang perasaannya dengan cara
yang lebih santai. Misalnya, tanyakan, “Kamu lagi kesal, ya?
Boleh cerita sama Mama/Papa?” Dengan begini, anak akan belajar
bahwa ada cara lain untuk mengungkapkan emosinya tanpa harus
ngegas.

2. Meniru Orang Tua atau Lingkungan
Sekitar

Anak adalah peniru ulung! Kalau di rumah sering terdengar
suara tinggi atau nada bicara yang ketus, anak pun akan
menganggap itu sebagai hal yang biasa. Mereka belajar dari apa
yang mereka dengar dan lihat setiap hari.

Coba deh, introspeksi sebentar. Apakah di rumah sering ada
percakapan dengan nada tinggi? Kalau iya, mulai biasakan
berbicara dengan lebih lembut dan sabar. Ingat, anak meniru
apa yang mereka lihat dan dengar, bukan apa yang kita
perintahkan.



3. Frustrasi atau Merasa Tidak
Didengarkan

Pernahkah anak mencoba berbicara, tapi kita malah sibuk dengan
ponsel atau pekerjaan lain? Bisa jadi, mereka merasa nggak
didengarkan. Sebagai bentuk protes, mereka mulai menaikkan
nada suara supaya diperhatikan.

Solusinya? Berikan perhatian penuh saat anak berbicara. Tatap
matanya, dengarkan dengan baik, dan tunjukkan bahwa kita
benar-benar peduli. Dengan begitu, anak nggak perlu bicara
dengan nada tinggi hanya untuk mendapat perhatian kita.

4. Keinginan untuk Mendapatkan
Perhatian

Bicara ngegas atau dengan nada tinggi bisa jadi strategi anak
untuk menarik perhatian. Apalagi kalau mereka merasa diabaikan
atau ingin mendapatkan sesuatu dengan cepat.

Kalau ini yang terjadi, ajarkan anak bahwa ada cara lain untuk
mendapatkan perhatian tanpa harus bicara ketus. Misalnya, ajak
mereka menggunakan kata-kata yang lebih sopan atau beri contoh
bagaimana cara meminta sesuatu dengan nada yang baik.

5. Overstimulasi atau Kelelahan

Kadang, anak bicara ngegas bukan karena sengaja, tapi karena
mereka sedang kelelahan atau merasa terlalu banyak mendapat
rangsangan. Misalnya, setelah seharian bermain, mendengar
suara bising, atau mengalami banyak interaksi sosial yang
melelahkan.

Kalau anak mulai menunjukkan tanda-tanda overstimulasi, beri
mereka waktu untuk beristirahat. Biarkan mereka tenang sejenak
sebelum melanjutkan aktivitas lain.



6. Faktor Perkembangan Usia

Beberapa usia tertentu memang cenderung lebih emosional. Anak-
anak usia balita dan pra-remaja biasanya mengalami perubahan
emosional yang cukup signifikan, sehingga mereka 1lebih
ekspresif dalam berbicara.

Sebagai orang tua, kita perlu memahami bahwa ini adalah bagian
dari perkembangan mereka. Alih-alih memarahi, lebih baik bantu
anak mengelola emosinya dengan cara yang sehat.

Cara Mengajarkan Anak Berbicara
dengan Lebih Tenang
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Nah, setelah tahu penyebabnya, bagaimana cara mengatasinya?
Berikut beberapa tips yang bisa dicoba:

- Berikan contoh yang baik — Anak akan belajar dari cara
kita berbicara. Jadi, biasakan berbicara dengan nada
tenang dan sabar.

- Ajarkan kata-kata yang lebih sopan — Arahkan anak untuk
menggunakan kata-kata yang lebih 1lembut saat ingin
menyampaikan sesuatu.

- Bantu anak mengenali emosinya - Misalnya, dengan
mengatakan, “Mama tahu kamu marah, tapi bisa nggak kita
bicara dengan lebih pelan?”

- Gunakan teknik time-out — Kalau anak terlalu emosional,
beri mereka waktu untuk menenangkan diri sebelum
berbicara lagi.

Pentingnya Menunjukkan Empati Saat
Berbicara dengan Anak

Sering kali, anak hanya butuh dimengerti. Dengan menunjukkan



empati, kita bisa membantu mereka merasa lebih nyaman untuk
berbicara dengan tenang.

Misalnya, saat anak bicara dengan nada tinggi, kita bisa
berkata, “Mama tahu kamu kesal, tapi coba deh bicara pelan-
pelan supaya Mama bisa mengerti.” Dengan begitu, anak belajar
bahwa mereka tetap bisa didengar tanpa harus berbicara dengan
nada tinggi.

8

Anak yang suka bicara ngegas atau ketus bukan berarti mereka
sengaja ingin bersikap kasar. Ada banyak faktor yang bisa
mempengaruhi, mulai dari kurangnya keterampilan mengelola
emosi, meniru lingkungan, hingga faktor kelelahan.

Sebagali orang tua, tugas kita bukan hanya menegur, tapi juga
membantu anak memahami bagaimana cara berbicara dengan lebih
baik.

Yuk, mulai dari sekarang, kita ajarkan anak-anak untuk
berbicara dengan lebih lembut dan penuh rasa hormat. Karena
komunikasi yang baik bukan hanya soal apa yang dikatakan, tapi
juga bagaimana cara menyampaikannya! []
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Prolite — Kenapa Toddler Sering Tantrum?
Cara Bijak Hadapi Si Kecil yang Sedang
Eksplorasi Dunia

Pernah nggak, Bunda atau Ayah merasa hampir kehilangan
kesabaran karena si kecil mendadak tantrum di tempat umum?
Teriak-teriak, nangis berguling-guling di lantai, sampai bikin
orang-orang di sekitar melirik penuh tanda tanya.

Jangan khawatir, ini nggak cuma terjadi sama kamu, kok!
Tantrum adalah bagian dari fase perkembangan anak usia toddler
(1-3 tahun), dan ini hal yang wajar banget.

Tapi, kenapa sih mereka sering tantrum? Apa kita yang kurang
peka, atau memang mereka lagi belajar sesuatu? Yuk, kita bahas
tuntas sekaligus cari tahu cara bijak untuk menghadapinya
tanpa drama!

Mengenal Toddler: Si Kecil yang



Penuh Energi dan Rasa Ingin Tahu
(]

Apa Itu Toddler?

Toddler adalah istilah untuk anak-anak berusia 1-3 tahun. Di
fase ini, si kecil lagi semangat banget eksplorasi dunia baru
yang penuh warna. Mereka belajar berjalan, berbicara, bahkan
mencoba memahami perasaan mereka sendiri.

Di satu sisi, perkembangan mereka luar biasa mengagumkan. Tapi
di sisi lain, fase ini juga sering jadi tantangan besar buat
orang tua karena tantrum yang sering muncul tiba-tiba.

Kenapa Toddler Sering Tantrum?
=]

1. Kesulitan Mengungkapkan Emosi

Salah satu alasan utama kenapa toddler sering tantrum adalah
kemampuan bahasa mereka yang masih terbatas. Bayangin aja,
mereka punya banyak keinginan atau perasaan, tapi nggak bisa
menyampaikan semuanya dengan jelas. Akhirnya? Meledak dalam
bentuk tangisan, teriakan, atau aksi dramatik lainnya.

2. Perasaan Frustrasi yang Berlebihan

Hal kecil seperti nggak bisa memasang mainan sendiri atau
nggak diizinkan makan es krim bisa bikin si kecil merasa dunia
runtuh. Di usia ini, mereka belum paham cara mengelola emosi
seperti orang dewasa.

3. Mencari Perhatian

Kadang-kadang, tantrum adalah cara mereka untuk menarik
perhatian Bunda atau Ayah. Jadi, kalau si kecil merasa



diabaikan (walaupun cuma sebentar), mereka mungkin memilih
cara “heboh” ini untuk mendapatkan perhatian.

Strategi Bijak untuk Menghadapi
Anak yang Tantrum

1. Tetap Tenang, Jangan Ikutan Panik

Saat si kecil mulai tantrum, reaksi pertama yang harus
dilakukan adalah mengatur napas dan tetap tenang. Kalau Bunda
atau Ayah ikut emosi, situasi bisa makin kacau. Ingat, si
kecil butuh orang tua yang bisa memberikan rasa aman, bahkan
di saat mereka kehilangan kontrol.

2. Peluk dan Berikan Sentuhan Hangat

Pelukan adalah cara sederhana tapi efektif untuk menenangkan
anak saat tantrum. Sentuhan hangat dari orang tua bisa membuat
mereka merasa aman dan dicintai.

3. Jangan Abaikan, Tapi Juga Jangan
Berlebihan

Memberikan perhatian saat anak tantrum itu penting, tapi
jangan sampai terlalu berlebihan. Misalnya, memberikan apa pun
yang mereka minta hanya untuk menghentikan tangisan. Hal ini
bisa membuat mereka berpikir tantrum adalah cara efektif untuk
mendapatkan apa yang mereka inginkan.

Bantu S1 Kecil Belajar Kelola Emosi

1. Ajarkan Nama-Nama Emosi

Ajak si kecil mengenali emosi mereka. Misalnya, “Kamu lagi
marah ya karena mainannya nggak bisa dipasang?” Dengan cara
ini, mereka belajar mengungkapkan perasaan tanpa perlu



menangis atau berteriak.

2. Terapkan Teknik Nafas Dalam-Dalam

Mulailah memperkenalkan teknik sederhana seperti menarik napas
dalam-dalam. Ajak mereka melakukannya bersama-sama untuk
menenangkan diri.

3. Puji Usaha Mereka Mengontrol Emosi

Saat si kecil berhasil mengatasi emosinya tanpa tantrum,
jangan lupa beri pujian. Contohnya, “Wah, tadi adek keren
banget, nggak nangis waktu mainannya jatuh!”

Aktivitas Seru untuk Menyalurkan
Energi Toddler

]

Toddler punya energi yang seolah nggak ada habisnya. Kalau
energi ini nggak disalurkan dengan benar, bisa jadi mereka
lebih sering tantrum. Beberapa aktivitas seru yang bisa
dicoba:

= Bermain di luar ruangan, seperti berlari-lari atau main
bola.

= Melukis atau menggambar untuk menyalurkan kreativitas.

= Membuat puzzle sederhana untuk melatih fokus.

Pentingnya Memberikan Batasan yang
Bijak
Batasan itu penting banget untuk toddler. Tapi, pastikan

batasan yang diberikan tetap mendukung rasa ingin tahu mereka.
Misalnya:

Jika mereka 1ingin memegang barang tertentu, beri



alternatif yang lebih aman.
Tetap katakan “tidak” jika sesuatu benar-benar
berbahaya, tapi jelaskan alasannya dengan lembut.

Tetap Tenang dan Dukung Si Kecil
Tumbuh dengan Bahagia

Tantrum memang bagian dari perjalanan panjang menjadi orang
tua. Walaupun kadang melelahkan, ingatlah bahwa ini adalah
fase yang pasti akan berlalu.

Dengan pendekatan yang bijak, si kecil akan belajar mengelola
emosinya dan menjadi pribadi yang lebih tenang.

Jadi, yuk terus dampingi mereka dengan penuh cinta dan
kesabaran! Kalau Bunda atau Ayah punya pengalaman menarik soal
menghadapi tantrum, boleh banget share di kolom komentar. Kita
saling berbagi cerita dan tips, yuk! e[]
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An animated film by a lot of people

Directed by Ryan Adriandhy

Coming to Cinemas 2025

Prolite — Film Jumbo : Petualangan Seru
dan Menyentuh Karya Anak Bangsa!

Halo, pencinta film animasi!

Siapa yang udah nggak sabar buat nonton karya-karya anak
bangsa yang keren? Nah, kabar baik nih! Di tahun 2025, bioskop
Indonesia bakal kedatangan film animasi terbaru berjudul
“Jumbo” .

Film ini nggak cuma menghibur, tapi juga membawa pesan penting
tentang perundungan anak. Disutradarai oleh Ryan Andriandy dan
didukung sederet bintang ternama seperti Ariel NOAH, Angga
Yunanda, Cinta Laura, hingga Bunga Citra Lestari, “Jumbo”
dijamin bakal bikin kamu terpesona.

Penasaran gimana kisahnya? Yuk, kita intip sinopsis dan fakta
menarik tentang film ini!

Kisah Don, Si “Jumbo” yang Penuh



Keajaiban

“Jumbo” mengikuti perjalanan seorang anak laki-laki bernama
Don. Sejak kecil, Don sering dirundung oleh teman-temannya
karena memiliki tubuh gemoy. Mereka menjulukinya “Jumbo”,
sebuah panggilan yang awalnya membuat Don merasa minder.

Tapi, bukannya terus-terusan sedih, Don justru bertekad
membuktikan bahwa dirinya juga punya kelebihan yang bisa Don
diuji saat suatu hari, muncul sesosok hantu misterius dari
dunia lain yang meminta dua sahabat setianya, Mae dan Nurman,
Don pun memulai petualangan ajaib yang mengubah hidupnya.

Yang bikin kisah ini makin menarik adalah bagaimana buku
dongeng peninggalan orangtuanya menjadi petunjuk bagi Don.
Sebagai anak yang sejak kecil suka dibacakan dongeng, Don
nggak menyangka kalau cerita-cerita itu akan menjadi panduan
untuk menghadapi petualangan besar yang penuh tantangan dan
pelajaran hidup.

Lawan Perundungan Lewat Keberanian

Film “Jumbo” bukan cuma soal petualangan seru. Di balik kisah
ajaibnya, ada pesan mendalam tentang dampak perundungan dan
bagaimana kita bisa menghadapinya. Lewat Don, penonton diajak
untuk memahami bahwa setiap orang punya bakat dan kelebihan
yang unik.

Selain itu, film ini juga mengajarkan tentang persahabatan dan
keberanian. Mae dan Nurman selalu ada untuk mendukung Don,
membuktikan bahwa sahabat sejati adalah mereka yang nggak cuma
hadir di saat senang, tapi juga di saat sulit.

Sederet Artis Ternama Jadi Pengisi



Suara
(]

Salah satu daya tarik utama film “Jumbo” adalah kehadiran
sederet artis papan atas sebagai pengisi suara. Kamu pasti
penasaran, kan, siapa aja yang terlibat? Berikut daftar
lengkapnya:

= Angga Yunanda

- Ariel NOAH

= Cinta Laura Kiehl
= Bunga Citra Lestari
= Ariyo Wahab

- Kiki Narendra

- Ratna Riantiarno
= Quinn Salman

= M. Adhiyat

= Yusuf Ozkan

= Graciella Abigail
 Den Bagus

= Satrio Sasono

= Prince Poetiray

Kolaborasi artis ternama ini tentunya memberikan warna dan
emosi yang lebih hidup dalam setiap karakter. Kebayang dong,
gimana serunya mendengar suara Ariel NOAH yang khas memerankan
salah satu tokoh dalam petualangan Don?

Sneak Peek di Festival Film Asia

Sebelum tayang di bioskop, Visinema Studios sudah memberikan
sneak peek eksklusif film “Jumbo” dalam acara Jogja-NETPAC
Asian Film Festival (JAFF) 2024 yang digelar di Empire XXI,
Yogyakarta, pada Rabu, 4 Desember 2024.

Antusiasme penonton yang hadir menunjukkan bahwa film ini
sangat dinantikan. Dengan animasi yang berkualitas dan cerita



yang kuat, “Jumbo” diharapkan menjadi salah satu film animasi
lokal terbaik yang mampu bersaing di pasar internasional.

Siap Tayang di Bioskop 2025
(=]

Meskipun belum ada tanggal pasti, kabarnya “Jumbo” akan
dirilis secara resmi di bioskop pada tahun 2025. Jadi,
pastikan kamu pantau terus jadwalnya, ya!

Sementara menunggu, kamu bisa mulai ajak teman-teman,
keluarga, atau pasangan untuk nonton bareng. Karena film ini
bukan cuma cocok untuk anak-anak, tapi juga bisa dinikmati
oleh semua kalangan.

Yuk, Dukung Karya Anak Bangsa!

“Jumbo” adalah salah satu bukti bahwa industri animasi
Indonesia semakin maju dan kreatif. Dengan cerita yang
menyentuh, animasi yang memukau, dan dukungan dari para artis
ternama, film ini nggak boleh kamu lewatkan!

Jadi, catat jadwalnya, kosongkan agenda, dan jangan lupa ajak
orang-orang tersayang untuk nonton bareng film ini. Selain
menghibur, “Jumbo” juga mengajarkan kita tentang arti
keberanian, persahabatan, dan menerima diri sendiri.

Selamat menantikan, Film Jumbo ya! [

Pentingnya Pendidikan
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Prolite - Pendidikan Informal: Pilar Penting yang Sering
Diabaikan dalam Perkembangan Anak

Halo, Ayah Bunda dan semua yang peduli dengan tumbuh kembang
anak! [J Pernah gak sih berpikir, pendidikan itu sebenarnya gak
melulu soal sekolah? Selain pendidikan formal, ada satu lagi
nih yang gak kalah penting: pendidikan informal.

Nah, pendidikan informal ini sering terjadi di rumah, taman
bermain, atau bahkan saat ngobrol santai sama keluarga. Meski
gak ada buku pelajaran tebal, manfaatnya untuk perkembangan
anak luar biasa banget, lho. Yuk, kita bahas lebih jauh kenapa
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pendidikan informal itu penting banget!

Pendidikan Informal: Kunci
Perkembangan Karakter Anak
[=]

Pendidikan informal itu ibarat fondasi rumah—gak kelihatan,
tapi jadi penopang yang kuat. Lewat pendidikan ini, anak-anak
belajar banyak hal tentang hidup, terutama dalam hal
pengembangan karakter.

= Mengasah Empati dan Kepedulian
Anak yang terbiasa melihat orang tua berbagi atau
membantu orang lain cenderung tumbuh menjadi pribadi
yang empati.

- Belajar Nilai Kehidupan Lewat Contoh
Misalnya, orang tua yang menunjukkan sikap sabar saat
menghadapi masalah tanpa sadar mengajarkan anak cara
mengelola emosi.

= Mengembangkan Kepercayaan Diri
Pendidikan informal sering melibatkan pengalaman
langsung, seperti memasak bersama atau membuat
kerajinan. Aktivitas seperti ini bikin anak merasa
dihargai dan mampu.

Peran Keluarga: Guru Pertama dan
Terbaik

]

Gak bisa dipungkiri, keluarga adalah sekolah pertama bagi
anak-anak. Dari sini, mereka belajar banyak hal yang bakal



jadi bekal penting untuk kehidupan.

= Orang Tua Sebagai Role Model
Anak-anak adalah peniru ulung. Kalau mereka melihat
orang tuanya selalu membaca buku atau berbicara sopan,
besar kemungkinan mereka akan mengikuti.

- Komunikasi yang Dekat
Ngobrol santai sama anak ternyata bisa bikin mereka
merasa didengar dan dipahami. Ini juga membantu mereka
jadi lebih terbuka dalam menyampaikan perasaan.

= Mengajarkan Nilai-Nilai Hidup Secara Natural
Lewat aktivitas sehari-hari seperti makan bersama, orang
tua bisa mengajarkan etika, tanggung jawab, hingga cara
menghargai orang lain.

Contoh Aktivitas Pendidikan
Informal yang Menyenangkan

Gak perlu pakai metode rumit, pendidikan informal bisa
dilakukan lewat kegiatan sederhana tapi penuh makna. Berikut
beberapa ide aktivitas yang bisa dicoba:

 Membaca Buku Bersama
Pilih buku cerita yang menarik, lalu baca bersama anak.
Setelahnya, diskusikan isi cerita tersebut. Ini gak cuma
mempererat hubungan, tapi juga meningkatkan daya
imajinasi dan kemampuan berpikir kritis mereka.

- Bermain Kreatif
Misalnya, bikin prakarya dari barang bekas, bermain
peran, atau menyusun puzzle. Selain seru, aktivitas ini
bisa melatih motorik, kreativitas, dan problem-solving
anak.

= Diskusi Santai
Saat makan malam atau jalan-jalan sore, ajak anak
ngobrol tentang hal-hal yang mereka sukai atau yang
terjadi di sekolah. Jangan lupa berikan apresiasi untuk
pendapat mereka, sekecil apa pun itu.



» Eksplorasi Alam
Ajak anak jalan-jalan ke taman, kebun binatang, atau
pantai. Selain menyenangkan, ini juga bisa memperluas
wawasan mereka tentang lingkungan sekitar.

Pendidikan Informal Membentuk Anak
Lebih Siap Menghadapi Dunia
g

Yang menarik dari pendidikan informal adalah fleksibilitasnya.
Anak-anak bisa belajar kapan saja, di mana saja, dan dari
siapa saja. Dengan pendidikan informal, mereka gak cuma
belajar teori, tapi juga cara menerapkannya dalam kehidupan
nyata.

Pendidikan ini juga bikin anak lebih mandiri, kreatif, dan
beradaptasi dengan cepat. Karena lewat pengalaman langsung,
mereka belajar cara menghadapi tantangan, mencari solusi, dan
menghargai proses.

Yuk, Optimalkan Pendidikan Informal!

Pendidikan informal memang sering terlewatkan, padahal
perannya penting banget dalam membentuk karakter dan kemampuan
anak. Jadi, yuk, mulai perhatikan hal-hal kecil di rumah yang
bisa jadi momen belajar buat si kecil.

Ciptakan suasana yang mendukung, berikan perhatian, dan selalu
apresiasi usaha mereka. Karena sejatinya, pendidikan terbaik
gak cuma datang dari buku pelajaran, tapi juga dari kasih
sayang dan bimbingan kita sebagai orang tua.

Nah, sudah siap jadi “guru informal” untuk anak-anak di rumah?
Jangan lupa bagikan artikel ini ke orang tua lainnya, ya! []



Fakta Menarik di Balik Game
Online: Bagaimana Pengaruhnya
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Prolite — Di era digital seperti sekarang, anak-anak sudah tak
asing lagi dengan berbagai jenis game online yang bisa diakses
hanya dengan ponsel atau tablet.

Bagi sebagian orang tua, game online kerap dianggap sebagai
musuh perkembangan anak. Namun, apakah benar demikian?

Faktanya, tak semua pengaruh game online buruk. Ternyata, game
online juga bisa berperan dalam perkembangan kognitif anak,
asal dengan durasi yang tepat.
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Dalam artikel ini, kita akan mengulas lebih dalam tentang
bagaimana game online bisa memengaruhi kemampuan kognitif
anak, dampak negatif dari durasi bermain yang terlalu lama,
serta memberikan tips untuk orang tua dalam memantau aktivitas
game anak mereka. Yuk, simak selengkapnya!

Pengaruh Game Online terhadap
Perkembangan Kognitif Anak

(=]

Tahukah kamu? Ternyata, bermain game online tidak hanya soal
hiburan belaka. Banyak studi menunjukkan bahwa game online
juga dapat merangsang perkembangan kognitif anak dalam
beberapa aspek berikut:

1. Pemecahan Masalah (Problem Solving):
Game yang berbasis strategi dan teka-teki memerlukan
kemampuan anak untuk berpikir logis dan strategis.
Misalnya, dalam game yang melibatkan misi atau
tantangan, anak harus memikirkan langkah-langkah yang
tepat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal
ini mengasah kemampuan mereka dalam menyusun rencana dan
memecahkan masalah dengan cara yang lebih kreatif.

2. Memori dan Konsentrasi:
Beberapa game menuntut pemain untuk mengingat pola,
petunjuk, atau lokasi tertentu. Aktivitas ini ternyata
dapat meningkatkan daya ingat anak dan melatih mereka
untuk lebih fokus pada suatu tugas. Kemampuan mengingat
detail kecil dalam game juga bisa berdampak pada memori
jangka pendek dan panjang mereka.

3. Kemampuan Berpikir Kritis:
Dalam game online, anak sering kali dihadapkan pada
situasi yang memerlukan keputusan cepat dan akurat.
Mereka harus mempertimbangkan risiko dan peluang sebelum
mengambil keputusan. Ini membantu melatih kemampuan
berpikir kritis mereka, yang nantinya bisa berguna di



kehidupan nyata.

Dampak Negatif Durasi Bermain Game
yang Berlebihan
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Meskipun ada manfaat positifnya, bermain game online terlalu
lama juga bisa membawa dampak negatif, terutama jika durasinya
tidak terkontrol. Apa saja dampaknya?

1. Kesehatan Mental dan Fisik:
Bermain game berjam-jam tanpa jeda bisa memengaruhi
kesehatan fisik anak. Mereka mungkin mengalami kelelahan
mata, postur tubuh yang buruk, dan dalam jangka panjang,
dapat meningkatkan risiko obesitas akibat kurangnya
aktivitas fisik. Selain itu, game online juga dapat
membuat anak cenderung menarik diri dari interaksi
sosial di dunia nyata, yang dapat memengaruhi
perkembangan emosional mereka.

2. Gangguan Tidur:
Anak-anak yang bermain game hingga larut malam cenderung
memiliki masalah tidur, seperti insomnia. Kurang tidur
bisa berdampak pada suasana hati dan kemampuan anak
untuk berkonsentrasi di sekolah.

3. Kecanduan:
Durasi bermain yang tidak terkontrol dapat menyebabkan
anak kecanduan game online. Ini bisa mengganggu
rutinitas harian mereka, seperti belajar,
bersosialisasi, atau bahkan waktu makan. Kecanduan game
juga bisa menyebabkan anak merasa lebih mudah stres dan
frustrasi ketika tidak berhasil mencapai target dalam
permainan.



Panduan untuk Orang Tua: Berapa
Lama Anak Boleh Bermain Game?
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Sebagai orang tua, penting untuk memahami bahwa game bisa
memberikan manfaat kognitif, tetapi durasinya tetap harus
dikontrol. Berikut beberapa tips untuk memantau aktivitas
bermain game anak:

1. Durasi Ideal:
Menurut American Academy of Pediatrics, anak-anak usia 6
tahun ke atas sebaiknya menghabiskan waktu maksimal 1
hingga 2 jam per hari di depan layar, termasuk waktu
bermain game online. Lebih dari itu, dapat berdampak
pada kesehatan mereka secara keseluruhan.

2. Tetapkan Batas Waktu:
Orang tua bisa membuat kesepakatan dengan anak mengenal
durasi bermain game. Misalnya, mereka hanya boleh
bermain setelah menyelesaikan pekerjaan rumah atau pada
jam tertentu di akhir pekan.

3. Aktivitas Alternatif:
Ajak anak untuk melakukan aktivitas fisik atau sosial
lainnya agar mereka tidak hanya terpaku pada layar.
Bermain di luar rumah, berolahraga, atau melakukan hobi
lain bisa menjadi alternatif yang baik untuk mengimbangi
waktu bermain game.

4. Pantau Jenis Game:
Tidak semua game online cocok untuk anak-anak. Pastikan
bahwa game yang dimainkan sesual dengan usia mereka dan
tidak mengandung konten yang tidak pantas. Anda juga
bisa mencari game edukatif yang membantu meningkatkan
keterampilan anak.



Game Online, Kawan atau Lawan?

Pada akhirnya, game online bukanlah sesuatu yang sepenuhnya
buruk. Dengan kontrol yang tepat, game bisa menjadi sarana
yang efektif untuk merangsang perkembangan kognitif anak,
mulai dari kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
hingga meningkatkan memori.

Namun, orang tua perlu tetap bijak dalam membatasi durasi
bermain dan memantau jenis game yang dimainkan.

Jadi, apakah game online kawan atau lawan? Semua tergantung
pada bagaimana kita mengelolanya. Pastikan anak-anak tetap
mendapatkan keseimbangan antara waktu bermain, belajar, dan
beraktivitas fisik.

Yuk, ciptakan pengalaman bermain game yang sehat dan
bermanfaat untuk si kecil!

Memahami 4 Pola Asuh Anak :
Rahasia Menjadi Orang Tua
Yang Baik

Category: LifeStyle
15 Maret 2025


https://prolitenews.com/memahami-4-pola-asuh-anak-orang-tua-yang-baik/
https://prolitenews.com/memahami-4-pola-asuh-anak-orang-tua-yang-baik/
https://prolitenews.com/memahami-4-pola-asuh-anak-orang-tua-yang-baik/

Prolite — Dalam perjalanan meniti keindahan peran orangtua,
banyak hal yang perlu dipahami dan diterapkan, termasuk
memahami pola asuh anak.

Menjadi orangtua yang baik tidak hanya berkutat pada kasih
sayang, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam terhadap
pola asuh.

Melalui artikel ini, kita akan menjelaskan empat pola asuh
kunci yang telah terbukti membentuk fondasi kuat bagi
pembentukan karakter anak.

Memahami dan mengimplementasikan pola asuh anak ini dapat
menjadi pilar utama dalam membimbing anak menuju kehidupan
yang sehat, berprestasi, dan bahagia.

Mari kita telusuri bersama bagaimana mengenali dan
mengaplikasikan pola asuh ini untuk menjadi orangtua yang
tidak hanya mendukung pertumbuhan anak, tetapi juga mewujudkan
hubungan yang harmonis di dalam keluarga.

Apa itu Pola Asuh Anak?

=]
Ilustrasi keluarga bergandengan — Freepik



Pola asuh anak merujuk pada cara orangtua atau pengasuh
memandu, mendidik, dan membimbing perkembangan anak.

Hal ini mencakup berbagai pendekatan, aturan, dan gaya
interaksi yang dapat memengaruhi perilaku, kemandirian, serta
pembentukan nilai dan karakter anak.

Pengertian pola asuh melibatkan cara orangtua memberikan
dukungan emosional, memberikan batasan, dan memberikan arahan
untuk membentuk perkembangan anak secara positif.

Pola asuh anak yang baik berkontribusi pada perkembangan
sosial, emosional, dan kognitif anak.

Jenis-Jenis Pola Asuh Anak

[x]

Iluatrasi keluarga — Freepik

Dalam hal mengasuh anak, ada banyak keragaman di antara
keluarga. Latar belakang budaya mempunyai dampak besar
terhadap keberadaan unit keluarga dan cara anak-anak
dibesarkan.

Setiap orang tua memiliki pendekatan berbeda dalam cara
berinteraksi dan membimbing anak-anaknya. Moral, prinsip, dan
perilaku seorang anak pada umumnya dibentuk melalui ikatan
ini.

Umumnya, pola asuh dibagi menjadi emapt kategori, yaitu :

1. Otoriter

Pola asuh otoriter melibatkan aturan ketat tanpa ruang untuk
negosiasi, dengan konsekuensi hukuman bagi pelanggaran. Orang
tua yang menerapkan pola asuh ini memiliki harapan tinggi
tanpa fleksibilitas.

Anak-anak dapat patuh dan berperilaku baik, tetapi mungkin



mengalami tingkat agresi tinggi, kekurangan keterampilan
sosial, dan kesulitan mengambil keputusan sendiri.

Mereka mungkin mengalami kesulitan mengelola amarah dan
memiliki harga diri rendah.

Adanya aturan yang ketat dapat menyebabkan konflik ketika anak
tumbuh dewasa, mendorong mereka untuk memberontak terhadap
figur otoritas.

2. Authoritative

Pola asuh otoritatif melibatkan hubungan erat dan komunikasi
terbuka antara orang tua dan anak. Ada panduan yang jelas dan
penjelasan terkait tindakan disiplin. Metode disiplin
digunakan untuk mendukung, bukan menghukum.

Anak memiliki kesempatan untuk memberikan masukan dan terdapat
komunikasi yang sering.

Meskipun memerlukan kesabaran dan usaha, gaya ini menghasilkan
anak yang percaya diri, bertanggung jawab, dan mampu mengatur
diri sendiri.

Mereka dapat mengelola emosi dengan efektif, menciptakan hasil
sosial dan kesehatan emosional yang positif. Gaya pengasuhan
ini juga mendorong kemandirian, membantu anak tumbuh dengan
harga diri yang tinggi dan pencapaian akademik yang baik.

3. Permisif

Pola asuh permisif melibatkan pendekatan hangat dan penuh
kasih dari orang tua dengan harapan yang rendah atau bahkan
tidak ada.

Aturan terbatas diterapkan, tetapi komunikasi tetap terbuka,
dan anak diberikan kebebasan untuk mengatasi masalah mereka
sendiri.

Keterbatasan dalam penerapan disiplin dapat mengakibatkan



kebiasaan makan yang tidak sehat dan risiko obesitas.

Anak-anak memiliki kebebasan yang besar dalam menentukan
rutinitas harian, namun, ini dapat menyebabkan kebiasaan
negatif karena kurangnya panduan moderasi.

Meskipun memiliki harga diri dan keterampilan sosial yang
baik, anak-anak dari pola asuh ini mungkin bersifat impulsif,
menuntut, egois, dan kurang mampu mengatur diri sendiri.

4. Tidak Terlibat

Pola asuh ini memberikan kebebasan tanpa campur tangan aktif
dari orang tua dalam kehidupan anak. Komunikasi dan pengasuhan
minim, tanpa harapan tertentu terhadap anak.

Meskipun anak-anak dari pola asuh ini mungkin menjadi lebih
tangguh dan mandiri, hal ini seringkali dikembangkan sebagai
respons terhadap kebutuhan.

Mereka dapat menghadapi kesulitan dalam mengendalikan emosi,
strategi penanggulangan yang kurang efektif, tantangan
akademis, dan kesulitan dalam membangun hubungan sosial.

[x]
Ilustrasi keluarga — ukhuwahnews

Setiap pola asuh anak memiliki dampak yang unik terhadap
perkembangan anak. Otoriter menekankan aturan ketat,
otoritatif mendorong kemandirian, permisif memberikan
kebebasan, dan tidak terlibat memberikan kebebasan tanpa
campur tangan aktif.

Penting bagi orang tua untuk menyadari dan memahami pola asuh
yang diterapkan, dengan tujuan menciptakan 1lingkungan yang
mendukung pertumbuhan anak secara positif.

Seimbang antara kehangatan, batasan yang jelas, dan komunikasi
terbuka menjadi kunci dalam membentuk hubungan harmonis dan



perkembangan optimal.

Melibatkan diri secara aktif, memberikan dukungan, dan
memahami kebutuhan anak dapat membentuk dasar yang kokoh untuk
perjalanan kehidupan mereka.

Kesadaran terhadap peran pola asuh anak memungkinkan orang tua
untuk menjadi penuh perhatian, bijaksana, dan mendukung dalam
mendampingi anak-anak menuju kedewasaan.



